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Abstrak 

Teknologi yang berkembang pesat saat ini adalah teknologi komunikasi data didukung dengan perkembangan internet yang merupakan jaringan data global dengan menggunakan TCP/IP (Transmission Control Protocol / Internet Protocol) sebagai protokol basisnya. Hal ini juga mendorong terciptanya suatu infrastruktur komunikasi data. Keberadaan infrastruktur ini membuat sebagian orang berfikir untuk melewatkan suara dalam jaringan infrastruktur tersebut. Ada berbagai Transport Network untuk paket suara, yaitu Internet Protocol (IP), Frame Relay, dan Asynchronous Transfer Mode (ATM). Hal ini juga mendorong perkembangan teknologi paket suara jaringan berbasis IP atau Voice over Internet Protocol (VoIP). VoIP merupakan teknologi yang memungkinkan komunikasi suara  menggunakan jaringan berbasis IP untuk dijalankan diatas infrastruktur jaringan Packet Network. Dalam penelitian ini digunakan protocol TCP / IP untuk menghubungkan dua unit komputer dan program aplikasi ini telah berhasil dibuat dengan menggunakan bahasa pemograman Visual Basic
Kata kunci: VoIP, komunikasi suara, TCP/IP 
1. Pendahuluan

Dewasa ini perkembangan teknologi tergolong sangat maju. Dalam teknologi komunikasi, kita dapat berkomunikasi tidak hanya menggunakan telepon maupun handphone. Kita juga dapat berkomuniksi atau berbicara dengan menggunakan komputer.

VoIP merupakan teknologi yang memungkinkan komunikasi suara menggunakan jaringan berbasis IP untuk dijalankan diatas infrastruktur jaringan Packet Network. Dengan sistem paket komunikasi data antar pemakai diselenggarakan dalam bentuk paket-paket. Beberapa aplikasi paket suara yang menggunakan jaringan berbasis IP (Voice over Internet Protocol) adalah telepon berbasis IP (IP Telephony) yang menggunakan jaringan internet untuk mengirimkan suara antar telepon dengan telepon, Personal Computer dengan Personal Computer maupun telepon dengan Personal Computer, sehingga pemakai dapat berbicara pada saat yang bersamaan seperti layaknya pada telepon biasa.

Faktor - faktor yang mempengaruhi kualitas IP (Internet Protocol) ini, antara lain Bandwidth yaitu lebar jalur pentransmisian data yang digunakan, serta metode kompresi suara. Bandwidth merupakan kecepatan transmisi (Byte per Second, Bps) yang digunakan untuk melayani trafik yang lewat. Sedangkan metode kompresi terdiri dari berbagai jenis sebagaimana standar yang dikeluarkan oleh International Telephony Union (ITU). Semakin besar kompresi yang dilakukan, akan meningkatkan efisiensi Bandwidth, tetapi di pihak lain karena algoritma kompresinya berbeda maka akan semakin rumit dan memerlukan waktu yang lama untuk proses coding / decoding, maka delay hasil suara yang dikirimkan sampai diterima akan semakin besar.

2. Kajian Pustaka 
2.1 Transmision Control Protocol/Internet Protocol (TCP/IP)

Protokol TCP/IP (Transmission Control Protocol / Internet Protocol) adalah sekelompok protokol yang mengatur komunikasi data komputer di internet (Purbo,2001).

Protokol TCP/IP adalah sekumpulan protokol komunikasi (protocol suite) yang sekarang ini secara luas digunakan dalam komunikasi global jaringan komputer (internet working), TCP (Transmission Control Protocol) dan IP (Internet Protocol) merupakan dua protokol terpenting dalam layer TCP/IP (Transmission Control Protocol / Internet Protocol) disamping protokol-protokol lainnya (Ismanto,2002).

Protokol Internet Working yang digunakan jaringan internet saat ini adalah TCP/IP (Transmission Control Protocol / Internet Protocol) dimana secara umum dibagi atas dua macam, yaitu : Transmision Control Protocol (TCP) digunakan untuk layanan Connection-oriented mode di layer transport dan Internet Protocol (IP) digunakan untuk layanan connectionless-mode di layer network.

Fitur-fitur dari TCP/IP (Transmission Control Protocol / Internet Protocol) diantaranya adalah :

· Open Protocol Standards : tersedia secara luas, independent terhadap perangkat keras dan sistem operasi. Ideal untuk menggabungkan mesin-mesin dengan perangkat keras dan lunak yang berbeda, walaupun tidak terhubung dengan internet.

· Hardware Independent : tidak tergantung pada perangkat keras jaringan tertentu, sehingga TCP/IP (Transmission Control Protocol / Internet Protocol) cocok untuk menyatukan bermacam-macam network, misalnya : Ethernet, token ring, dial-up line, x-25 dan lain-lain.

· Pengalamatan Bersama : memungkinkan sistem TCP/IP (Transmission Control Protocol / Internet Protocol) mengidentifikasi secara unik sistem yang lain dalam seluruh jaringan, walaupun jaringannya adalah jaringan global dan Protokol Level tinggi : menyediakan layanan pengguna yang luas.
2.2 Model Komunikasi Data 

Komunikasi data adalah informasi yang dikirim lewat kabel ataupun lewat media lain antar node (Stalling, 2002).

Sebuah model arsitektur yang dibuat oleh International Standard Organization (ISO) sering digunakan untuk menerangkan struktur dan fungsi protokol komunikasi data. Model arsitektural ini dikenal sebagai Open Sistem Interconnect Reference Model (OSI Reference Model), dan menyediakan suatu referensi bersama dalam mendiskusikan komunikasi. Istilah-istilah yang didefinisikan oleh model ini dapat dimengerti dengan baik dan secara luas digunakan dalam komunitas komunikasi data.

Susunan layer-layer pada Model Referensi TCP/IP (Transmission Control Protocol/Internet Protocol) :
1. Network Interface Layer (Lapisan network interface) pada referensi TCP/IP (Transmission Control Protocol/Internet Protocol).

Lapisan Network Interface bertanggung jawab mengirim dan menerima data dari media fisik. Media fisik dapat berupa Ethernet, Token Ring, Fiber Optic, X-25 dan lainnya.

Karena tugasnya ini, protokol pada layer ini harus mampu menerjemahkan sinyal listrik menjadi data digital yang dimengerti oleh komputer, yang berasal dari peralatan lain yang sejenis.

Network Interface Layer merupakan layer terbawah dari hirarki protokol TCP/IP (Transmission Control Protocol/Internet Protocol). Menyediakan sarana bagi sistem untuk mengirim data ke device lain yang terhubung ke network. Mendefinisikan bagaimana menggunakan network untuk mentransmisikan datagram.

2. Internet Layer (Lapisan Internet) pada referensi TCP/IP (Transmission Control Protocol/Internet Protocol).
Lapisan internet ini berhubungan dengan lapisan jaringan OSI (Open Sistem Interconnect) dan bertanggung jawab untuk melewatkan pesan melalui internet working untuk merealisasikan komunikasi antara berbagai jaringan, dalam hal ini komunikasi antara topologi internet dengan media transmisi yang digunakan disetiap jaringan fisik yang dilewati informasi internet.

Pada lapisan ini terdiri atas 4 (empat) protokol, yang pertama yaitu IP (Internet Protocol),berfungsi untuk pengalamatan dan me-route paket antara host dan network. Internet Protokol (IP) merupakan protokol terpenting dalam Internet Layer. IP (Internet Protocol) menyediakan pelayanan pengiriman paket elementer dimana jaringan TCP/IP (Transmission Control Protocol/Internet Protocol) itu dibangun.

3. Transport Layer (Layer Transport)

Transport Layer yaitu layer yang berisi protokol yang bertanggung jawab untuk mengadakan komunikasi antara dua host atau komputer. Kedua protokol tersebut adalah TCP (Transmission Control Protocol/Internet Protocol) dan UDP (User Datagram Protocol).

4. Application Layer (Layer Aplikasi) 

Application Layer adalah layer teratas, dimana pada layer ini terletak semua aplikasi yang menggunakan protokol TCP/IP (Transmission Control Protocol/Internet Protocol) ini.

2.3 IP Address

IP (Internet Protocol) tidak terkait dengan suatu media fisik tertentu, karena itu media pengalamatan yang digunakan adalah terbebas dari metode pengalamatan perangkat fisik yang ada. Jadi walaupun alamat IP (Internet Protocol) mampu mengidentifikasikan node dalam jaringannya, namun IP tidak terkait langsung dengan alamat yang ada pada media dimana node tersebut berada. Alamat-alamat IP (Internet Protocol) panjangnya 32 bit dan dibagi masing-masing 8 bit serta terdiri dari 2 field yaitu Network-Identifier (Net-Id), menunjukan jaringan kemana host dihubungkan dan Host-Identifier (Host-Id), memberikan suatu pengenal unik pada setiap host pada suatu jaringan

Pada terminology TCP/IP (Transmission Control Protocol / Internet Protocol), suatu jaringan terdiri dari sekelompok host yang dapat berkomunikasi secara langsung tanpa router. Semua host TCP/IP (Transmission Control Protocol / Internet Protocol) yang menempati jaringan yang sama harus diberi net-id yang sama. Suatu TCP/IP (Transmission Control Protocol/Internet Protocol) Internetwork adalah sebuah jaringan dari beberapa jaringan, dan dapat menggabungkan banyak jaringan yang dihubungkan oleh router. Setiap jaringan pada Internetwork harus diberi net-id yang unik. Alamat IP (Internet Protocol) bisa ditampilkan dengan setiap 8 bit-nya dipisahkan oleh titik. Tiap 8 bit ini adalah oktet. Bentuk IP Address adalah sebagai berikut :   xxxxxxxx . xxxxxxxx . xxxxxxxx . xxxxxxxx . , dan setiap symbol ”x” dapat digantikan oleh angka 0 dan 1. misalnya sebagai berikut : 10000100.1011100.1111001.00000001. Notasi IP Address dengan bilangan biner seperti diatas tidaklah mudah dibaca. Untuk membuatya lebih mudah dibaca dan ditulis, IP Address sering ditulis sebagai empat bilangan desimal yang masing-masing dipisahkan oleh sebuah titik. Format penulisan seperti ini disebut :dotted-decimal notation” (notasi desimal bertitik). Setiap bilangan desimal tersebut merupakan nilai dari satu oktet (delapan bit) IP Address.

Terdapat beberapa aturan dasar dan pembatasan dalam menentukan Net-ID dan Host-ID yang akan digunakan dalam pengalamatan IP Address, karena beberapa IP Address mempunyai penggunaan khusus dan tidak dapat digunakan untuk mengenali jaringan atau host.

Table 1. Alamat-alamat IP (IP Address) yang tersedia
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2.4 Subnetting

Subnetting adalah pembagian kelas IP Address dalam suatu jaringan menjadi lebih spesifik untuk mendapatkan jumlah maksimal host (Purbo, 2001). Network ID (NetID) dengan ukuran tertentu ini jarang sekali langsung digunakan untuk membentuk suatu jaringan. Subnetting biasanya digunakan untuk yang mempunyai lebih dari satu jaringan, yang masing-masing jumlah host-nya tidak sebesar jumlah maksimal host yang disediakan oleh satu kelas IP Address.
Keterbatasan IP Address semakin lama semakin menipis dan suatu saat akan habis. Untuk itu diciptakan suatu mekanisme yang disebut Subnetting (RCF 950). Subnetting memungkinkan administrator jaringan mendistribusikan Host ID dan Net ID yang dipecah menjadi beberapa Net ID lain dengan jumlah anggota jaringan yang lebih kecil (subnetwortk).

Subnetting alamat dibagi menjadi tiga bagian, yaitu : Network ID, Subnet ID serta Host ID.Untuk membedakan antara ketiga bagian tersebut digunakan Custom Subnet Mask.

Table 2. Custom Subnet Mask
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Dengan adanya alamat Subnet ID ini, network prefix tidak lagi sama dengan Network ID, network prefix yang baru ialah Network ID (Net ID) ditambah Subnet ID. Untuk membedakannya dengan Network Prefix lama, digunakan istilah Extended Network Prefix.
2.5 Routing
Routing proses pemetaan jalur dan pengiriman data pada transport layer yang sama tetapi dalam network layer yang berbeda dari node asal ke node tujuan dengan mendasarkan prosesnya pada alamat node (Purbo, 2001).
Internet Protocol (IP) bertanggung jawab untuk mengirimkan diagaram melalui Internetwork. Bila datagram IP (Internet Protocol) dikirimkan menuju sebuah jaringan yang tidak lokal, IP (Internet Protocol) akan melakukan routing untuk jaringan tersebut, memastikan bahwa datagram akan menuju jaringan yang semestinya. Ada dua garis besar arsitektur routing internet, yaitu sistem tradisional yang menggunakan sistem hierarki gateway dan sistem yang menggunakan routing domain. Pada sistem dengan routing domain, domain ini bertukar informasi dengan domain yang lain menggunakan Border Gateway Protocol (BGP). Setiap routing domain memproses informasi yang diterima dari domain yang lain, hanya untuk dirinya sendiri. Sehingga model ini bisa diperluas untuk banyak domain. Ini berlawanan dengan model Sistem Hirarki yaitu sebagai arsitektur routing yang kedua seperti yang terlihat pada Gambar 1.
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Gambar 1. Routing Lewat Gateway (Purbo, 2001)

Setiap mesin yang terhubung ke jaringan baik itu host maupun gateway harus membuat suatu keputusn routing. Untuk host keputusan ini sangat sederhana yaitu jika host tujuan berada pada jaringan lokal, data dikirim langsung, dan jika host tujuan berada pada jaringan luar, data di-forward ke gateway.
Routing adalah aplikasi network-oriental, IP (Internet Protocol) membuat suatu keputusan routing berdasarkan pada bagian network address.

3. Perancangan Sistem

3.1 Socket

Socket adalah titik ujung dari komuniaksi dua arah diantara dua program yang berjalan pada suatu jaringan. Dengan menghubungkan dua soket, data dapat dikirimkan diantara dua proses program aplikasi, bahkan proses program aplikasi yang berjalan pada komputer yang berbeda.

Biasanya server dijalankan pada komputer tertentu dan memiliki sebuah socket yang memiliki nomor port tertentu. Server hanya menunggu dan mendengarkan permintaan koneksi yang dilakukan oleh Socket Client.

Client harus mengetahui nama host atau alamat IP komputer dimana server dijalankan dan juga nomor port yang digunakan server untuk mendengarkan permintaan koneksi dari client. Untuk membuat permintaan koneksi, client harus menemukan server melalui nama host atau nama IP dan port server. 
Jika semua berlangsung lancar, server menerima koneksi. Pada saat menerima koneksi, server membuat socket baru yang menggunakan nomor port yang baru. Dibutuhkan suatu socket yang baru ( dan tentunya nomor port yang berbeda ) agar socket pada server dapat melanjutkan mendengarkan permintaan koneksi dari client, sementara socket yang baru digunakan untuk komunikasi antara client yang baru terkoneksi dengan server.
3.2 Perancagan Program

Flowcart perancangan program bisa dilihat pada Gambar 2.
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4. Pengujian program

4.1 Fungsi Menu

Menu terdiri atas tiga bagian yaitu Connect, Close, Exit yang memiliki fungsi-fungsi sebagai berikut :
· Tombol Connect adalah status pemakai yang akan menghubungi pemakai lain apabila IP Address telah diisi.

· Tombol Close adalah status pemakai yang akan memutuskan hubungan (menutup percakapan).

· Tombol Exit adalah tombol yang digunakan oleh pemakai apabila ingin keluar dari program aplikasi.
4.2 Penggunaan Program

Untuk menjalankan program pertama – tama memasukkan alamat IP terlebih dahulu kemudian tekan tombol Connect. Maka pada komputer sisi lain muncul pesan yang menayakkan ingin panggilan tersebut diterima atau tidak. Bila ya tekan OK dan bila tidak tekan NO. Hal ini dapat dilihat pada Gambar 3.
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Bila tombol Yes ditekan adalah posisi dimana komputer yang dihubungi siap menerima permintaan koneksi dari komputer yang menghubungi.
Apabila tidak memasukkan alamat IP terlebih dahulu, maka akan muncul pesan untuk memasukkan alamat IP terlebih dahulu. Hal ini dapat dilihat pada Gambar 4.
Untuk keluar dari program klik Command Button “Exit” atau klik tanda silang diujung form program
5. KESIMPULAN

· Program ini digunakan untuk berkomunikasi menggunakan komputer dengan hardware tambahan seperti headset untuk tipe komunikasi pear to pear.

· Komunikasi yang terjadi merupakan proses koneksi antara data yang dikirim baik dari sisi client maupun server.

· Visual Basic 6.0 dapat digunakan untuk membuat program komunikasi suara antara dua buah computer dengan menggunakan kartu jaringan (LAN Card) dan sebuah kabel UTP sebagai penghubungnya.
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Gambar 4.  Pesan yang keluar bila tidak memasukkan alamat IP





Gambar 3. Pesan yang keluar pada komputer yang dihubungi





Gambar 2. Flowcart perancangan program











5

_1126381414.vsd
Alamat IP�

Network ID�

Subnet ID�

Host ID�

Subnet Mask�

11001100�

111�

00011 10101111 00110000�

Subnet Mask�

11111111�

111�

00000 00000000 00000000�


_1135440135

_1362473921.vsd
Yes


No


START


inisialisasi
TcpPort, LocalPort, RemotePort, InputData, OutputData


Input IP Address


Connect_Click
Connect.GetData
Input Data


Case 0


Connect


Open Phone


Case 1


Case 2


Case3


Open Phoon


Disconnect


Output Data = 1
Connect.SendData OutputData


Output Data = 2
Connect.SendData OutputData


Cetak Pesan "Mengudara"


Cetak Pesan "Berbicara"


Text1.text=Connect.RemoteHostIP


Cetak Pesan "Sisi Lain Sedang Berbicara"


Disconnect


Cetak Pesan "Terputus"


Stop


Ya


Tidak


Ya


Tidak


Ya


Tidak


Tidak


Tidak


Ya


Ya



_1126455199.vsd
Application Layer�

Transport Layer�

Host A�

Internet Layer�

Network Access Layer�

Internet Later�

Network access Layer�

Application�

Transport Layer�

Internet Layer�

Network Access Layer�

Gateway�

Host B�

Data Frame�

Data Frame�


_1126367681.vsd
Kelas�

Dari�

Sampai�

Net ID�

Host ID�

A
B
C�

  1
  128
  192�

  126
  191
  223�

  126
  16.384
  2.097.152�

  16.277.214
  65.543
  254�


